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Visi dan Strategi Industri Indonesia-Australia di Sektor Daging dan Sapi 2024
Indonesia-Australia Industry Joint Vision and Strategy in the Red Meat and Cattle Sector 2024 gy
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Selama bertahun-tahun, Indonesia dan Australia merupakan mitra yang berkomitmen dalam rantai pasok daging merah dan sapi Indonesia-Australia,
dengan riwayat investasi dua arah, pertukaran teknis, pengembangan keterampilan dan pemeliharaan hubungan kerja yang erat pada tingkat industri dan
pemerintah. Komitmen dan kerjasama tersebut dipertajam melalui Visi dan Strategi Bersama Sektor Daging dan Sapi 2024 yang disusun searah dengan
Program Kemitraan Indonesia-Australia di Sektor Daging dan Sapi dalam rangka Ketahanan Pangan (/ndonesia-Australia Red Meat and Cattle Partnership)
yang juga adalah salah satu early outcomes IA-CEPA.

Visi Bersama 2024

1. Adanya peraturan and kebijakan 2.Sebuah rantai pasokan yang aman

yang stabil yang memberikan kepastian | dan menguntungkan yang didorong
untuk investasi dan perdagangan. oleh faktor keamanan dan efisiensi

Menuju industri yang sejahtera, yang
dibangun pada keunggulan kompetitif,
hubungan yang kuat di seluruh rantai
pasokan dan investasi yang saling
menguntungkan dalam bidang perdagangan
dan inovasi

3. Tenaga kerja yang mampu, proses
kerja yang terbaik dan infrastuktur
yang dapat mendorong keberlanjutan
dan produktivitas melalui inovasi dan
GIEHEN]

4. Konsumen yang terinformasi dan

memiliki akses untuk mendapatkan

daging merah yang berkualitas dan
terjangkau harganya



Jalur Logistik Sapi Potong




Permasalahan
Angkutan Sapi Melalui Darat
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Permasalahan gy
Angkutan Sapi Melalui Laut
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Kapal Khusus Sapi Pertama
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@ Logistics Management
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« Local . Vialaut . Feedlot . Dalam Kota o Industri Market
Import . Via Darat . Luar Kota . Traditional Market

Manajemen Logistic merupakan bagian dari Supply Chain yang

berfungsi untuk merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan keefisienan dan
keefektifan penyimpanan dan aliran barang, penyimpanan dan aliran barang,
pelayanan dan informasi terkait dari titik permulaan (point of origin) hingga titik
konsumsi (point of comsumption) dalam tujuannya untuk memenuhi kebutuhan
para pelanggan




@ Supply Procurement
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Model Logistik Ternak
Di Australia e d
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Licensed livestock exporter
sources animals from farmers
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Animals are quarantined for export in AGENCIES

feedlots and inspected for health and welfare Offcaldsehmertatisrissiad
bythe Department of Agriculture

DISCHARGE

Animals unloaded at
their destination
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Animals loaded onto
ships or aircraft
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Animals supplied to overseas
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PROCESSING

Livestock are processed

FEEDLOT TRANSPORT for consumption
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Pakan Pellets
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Sistem Ventilasi
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Upaya Yang Dapat Dilakukan
Untuk Memperbalki Logistik Sapi Potong s
di Indonesia

Untuk Kegiatan Jasa Transportasi
a. Memperbaiki Tingkat Kesejahteraan untuk Ternak
b. Privatisasi Infrastruktur Transportasi

c. Reformasi Kerangka Kerja Hukum dan Perdagangan Ternak
New Business Logistics Systems
d. Menurunkan Biaya

e. Minimalisasi Inventori

f. Quick Market Feedback
g.Perluasan Jangkauan Terhadap Pasar
Better Financial Coordination

h. Sistem Pembayaran yang Baru

I. Memperkecil Resiko

Penggunaan Teknologi Informasi (IT) untuk Mempercepat Proses
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THANK YOU




